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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendapatkan perlakuan air kelapa yang
diperkaya B. substilis B1 yang paling baik dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman caisin. (2) Mendapatkan perlakuan air kelapa yang diperkaya B. substilis
B1 yang paling baik dalam meningkatkan hasil produksi tanaman caisin. Penelitian
dilaksanakan di Screen House, Laboratorium Agronomi dan Hortikultura, dan
Laboratorium Perlindungan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Jenderal
Soedirman. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 8 macam perlakuan yang meliputi perlakuan
kontrol (PO = 0 ml air kelapa), P1 (50 ml air kelapa), P2 (100 ml air kelapa), P3
(150 ml air kelapa), P4 (200 ml air kelapa), P5 (250 ml air kelapa), P6 (300 ml air
kelapa) dan P7 (350 ml air kelapa). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4
kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pemberian air kelapa yang
diperkaya B. substilis B1 berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Pemberian 50 ml
air kelapa + 1 ml B. substilis B1 menghasilkan tanaman paling tinggi; 2) pemberian
air kelapa yang diperkaya B. substilis B1 berpengaruh terhadap bobot kering
tanaman, bobot basah akar, dan bobot kering akar, tetapi tidak lebih baik dari PO
(kontrol).

Kata kunci: air kelapa; Bacillus substilis B1; caisin (Brassica chinenchis L.);
pertumbuhan dan hasil tanaman

ABSTRACT
This study aims to: (1) Obtain the best treatment for coconut water enriched by B.
substilis B1 in increasing caisin plants’ growth. (2) Getting the best treatment of
coconut water enriched by B. substilis B1 in increasing caisin plants' yield. The
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research was carried out at the Screen House, the Laboratory of Agronomy and
Horticulture, and the Laboratory of Plant Protection, Faculty of Agriculture, Jenderal
Soedirman University. The experimental design used was a completely randomized
block design (RAKL) with 8 types of treatment, including control treatment (PO = 0
ml coconut water), P1 (50 ml coconut water), P2 (100 ml coconut water), P3 (150 ml
coconut water), P4 (200 ml coconut water), P5 (250 ml coconut water), P6 (300 ml
coconut water) and P7 (350 ml coconut water). Each treatment was repeated 4
times. The results showed that: 1) giving coconut water enriched with B. substilis B1
affected plant height. Provision of 50 ml of coconut water + 1 ml of B. substilis B1
produced the highest plants; 2) the provision of coconut water enriched with B.
substilis B1 affected plant dry weight, root wet weight, and root dry weight, but not
better than PO (control).

Keywords: coconut water, Bacillus substilis B1, caisin (Brassica chinenchis L.),
caisin’s growth and yield

PENDAHULUAN Caisin, salah satu sayuran yang cukup populer di Indonesia, memiliki
daya tarik ekonomis yaitu harga sayuran ini relatif stabil dan mudah
diusahakan (Hapsari, 2002). Berdasarkan BPS (2019), produksi
tanaman sayuran caisin di Indonesia dari tahun 2015 mengalami
kenaikan per tahunnya akibat meningkatnya kebutuhan terhadap
sayur-sayuran seiring peningkatan jumlah penduduk. Namun pada
periode 2011-2012 sayur caisin mengalami penurunan jumlah
produksi sebesar 8%. Produksi caisin pada tahun 2011 sebesar 581,000
ton dan pada tahun 2012 mengalami penurunan menjadi 531,000 ton
(Kementan, 2012). Upaya perbaikan untuk ini dapat melalui
pemupukan menggunakan bahan organik yang penting bagi
peningkatan produktivitas dan nilai gizi pada tanaman sayuran selain
juga sebagai upaya mengurangi pemakaian pupuk kimia.

Penggunaan pupuk kimia atau anorganik dengan dosis yang berlebihan
dapat menyebabkan pencemaran lingkungan apalagi jika
penggunaannya secara terus menerus dalam waktu yang lama akan
menyebabkan produktivitas lahan menurun (Leroy et al, 2008).
Haryadi et al. (2015) menyatakan bahwa pemupukan dengan pupuk
organik akan meningkatkan kehidupan organisme dalam tanah karena
memanfaatkan bahan organik sebagai nutrisi yang dibutuhkan
organisme tersebut. Penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia)
dalam jangka panjang menyebabkan kadar bahan organik tanah
menurun, dan struktur tanah rusak. Hal ini jika terus berlanjut akan
menurunkan kualitas tanah dan kesehatan lingkungan (Isnaini, 2006).

Salah satu bahan organik yang memiliki potensi dan dapat
dimanfaatkan baik dari ketersediaan maupun harga bahan bakunya
adalah limbah air kelapa. Produksi air kelapa cukup berlimpah di
Indonesia yaitu mencapai lebih dari 1 sampai 900 juta liter per tahun.
Namun hingga saat ini pemanfaatan limbah air kelapa belum dilakukan
dengan maksimal. Limbah air kelapa yang tidak diolah lebih lanjut
dapat menimbulkan polusi asam asetat yang terbentuk akibat dari air

Sci.Line. Vol.1, No.1, March 2021, page: 046-059 | 47



ﬂri etal, 2021

METODE

kelapa yang terfermentasi oleh mikroba. Hal ini menunjukkan bahwa
air kelapa dapat menjadi media tumbuh dan berkembang biaknya
mikroba (Onifade & Jeff, 2003).

Air kelapa adalah salah satu produk tanaman yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kesuburan dan pertumbuhan tanaman. Air kelapa
merupakan senyawa organik yang mengandung 1,3 diphenilurea,
zeatin, zeatin gluoksida, zeatin ribosida, kadar K dan Cl tinggi, sukrosa,
fruktosa, glukosa, protein, karbohidrat, mineral, vitamin, sedikit lemak,
Ca dan P (Yunita, 2011). Zeatin, zeatin gluoksida, zeatin ribosida
merupakan ZPT yang dapat meningkatkan pembelahan sel dan
perpanjangan sel. Asam amino, gula dan vitamin dapat meningkatkan
metabolisme sel dan berperan sebagai energi, enzim dan ko-faktor.
Savitri (2005) menyatakan bahwa air kelapa mengandung giberelin
(GAs, GAs dan GA dengan kadar berturut-turut 0,460; 0,255; dan 0,053
ppm), sitokinin (kinetin 0,441 ppm dan zeatin 0,247 ppm), dan auksin,
yaitu IAA 0,237 ppm.

Penambahan Bacillus subtilis pada air kelapa perlu dilakukan karena B.
subtilis memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan
mikroorganisme lain. Penambahan B. substilis membantu menguraikan
senyawa organik yang ada di dalam air kelapa untuk diserap tanaman.
Selain sebagai pengendali patogen tanaman, B. subtilis merupakan
bakteri PGPR yang dapat meningkatkan persentase perkecambahan
benih, vigor tanaman, pertumbuhan akar, dan biomassa tanaman (Muis
et al,, 2015). B. subtilis mampu melindungi benih dan tanaman dengan
jalan mengkoloni daerah perakaran tanaman, serta meningkatkan
pertumbuhan tanaman (Soesanto, 2008). Hasil penelitian sebelumnya
milik Manuel & Rachmat (2017), menunjukkan bahwa campuran air
kelapa dan Bacillus sp. merupakan salah satu campuran terbaik untuk
pertumbuhan panjang batang dan lebar daun tanaman bayam, sawi dan
kangkung.

Hasil penelitian Tiwery (2014), menunjukan bahwa volume air kelapa
yang tertinggi (250 ml) yang diuji berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman sawi (Brassica juncea L.), yaitu pada tinggi tanaman dan
jumlah daun, disusul volume 200 ml, selanjutnya volume 150 ml dan
100 ml, dan kontrol. Ini disebabkan karena pada volume air kelapa 250
ml terdapat cadangan auksin dan sitokinin yg lebih baik. Kandungan
auksin dan sitokinin yang terdapat dalam air kelapa mempunyai
peranan penting dalam proses pembelahan sel sehingga membantu
pembentukan tunas dan pemanjangan batang (Pamungkas et al., 2009).

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih caisin, tanah, air
kelapa, bakteri Bacillus substilis B1, tauge, agar, gula pasir, pepton, dan
akuades. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag,
cangkul, jeriken, gelas ukur, erlenmeyer, tabung reaksi, cawan petri,
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HASIL

beaker glass, pengaduk, mikropipet, api bunsen, penggojog, jarum ose,
rak tabung reaksi, ember, timbangan, penggaris, oven, pH meter, SPAD,
thermohygrometer, kertas millimeter, panci, alat tulis, lembar
pengamatan dan kamera.

Metode

Penelitian dilaksanakan di Screen House, Laboratorium Agronomi dan
Hortikultura, dan Laboratorium Perlindungan Tanaman Fakultas
Pertanian Universitas Jenderal Soedirman mulai bulan Januari hingga
Februari 2020. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 8 macam
perlakuan yang meliputi perlakuan kontrol (PO = 0 ml air kelapa), P1
(50 ml air kelapa), P2 (100 ml air kelapa), P3 (150 ml air kelapa), P4
(200 ml air kelapa), P5 (250 ml air kelapa), P6 (300 ml air kelapa) dan
P7 (350 ml air kelapa). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4
kali.

Hasil

Tabel 1. Hasil sidik ragam aplikasi air kelapa yang diperkaya B. substilis
B1 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caisin (Brassica
chinenchis L.).

No. Variabel Perlakuan
1. Tinggi tanaman n
2. Luas daun tn
3.  Jumlah daun tn
4.  Kandungan klorofil tn
5. Bobot segar tanaman tn
6. Bobot kering tanaman n
7. Bobot segar akar n
8. Bobot kering akar n

Keterangan:

n = nyata

tn = tidak nyata.

Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa aplikasi air
kelapa yang diperkaya B. substilis B1 berpengaruh nyata terhadap
variabel tinggi tanaman, bobot kering tanaman, bobot segar akar, dan
bobot kering akar. Aplikasi air kelapa yang diperkaya B. substilis B1
tidak berpengaruh terhadap luas daun, jumlah daun, kandungan
klorofil, dan bobot segar tanaman.
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Tabel 2. Rerata pengaruh aplikasi air kelapa yang diperkaya B. substilis
B1 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caisin (Brassica
chinenchis L.).

Perla- Variabel

kuan TT LD JD KK BST BKT BSA BKA
PO 23,81a 120,29 8 32,91 56,29 5,59 abc 21,07ab 2,97
abcd

P1 31,06b 144,20 8,25 35,34 77,51 7,62bc 28,74 ab 3,28 bed

P2 32,31b 149,06 8,5 37,025 7575 7,64bc 29,14ab 3,56 cd
P3 28,75ab 118.88 8,25 34,04 49,22 496ab 17,56a 2,09 abc
P4 29,62ab 122,76 8,25 339 58,81 4,74ab 16,065a 1,53 ab
P5 2794ab 122,38 8,875 3579 5527 5,84abc 21,31ab 3,20
abcd
P6  325b 14235 95 33,65 8624 886c 3719b 453d
P7 23,44a 80,68 8 34,71 32,39 2,87a 13,01a 1,28a
Keterangan:
Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom variabel yang sama
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata setelah diuji menggunakan
DMRT taraf 5% (a=0,05). TT = tinggi tanaman, LD = luas daun, ]D = jumlah
daun, KK = kandungan klorofil, BST= bobot segar tanaman, BKT= Bobot
kering tanaman, BBA= bobot basah akar, BKT= bobot kering akar, PO =
kontrol, P1 = 50 ml air kelapa + 1 ml B. substilis B1, P2 = 100 ml air kelapa
+ 1 ml B. substilis B1, P3 = 150 ml air kelapa + 1 ml B. substilis B1, P4 =
200 ml air kelapa + 1 ml B. substilis B1, P5 = 250 ml air kelapa + 1 ml B.
substilis B1, P6 = 300 ml air kelapa + 1 ml B. substilis B1, dan P7 = 350 ml
air kelapa + 1 ml B. substilis B1.

Tinggi Tanaman

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa yang diperkaya
B. substilis B1 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Tabel 3
menunjukkan bahwa P1 (50 ml air kelapa + 1 ml B. substilis B1)
menghasilkan tanaman caisin tertinggi. Ini disebabkan karena pada
perlakuan P1 dengan volume 50 ml air kelapa + 1 ml B. substilis B1
terdapat hara, auksin, giberelin, dan sitokinin yang optimal untuk
pertumbuhan tanaman. Rika (2015) menyatakan bahwa pertumbuhan
normal suatu tanaman memerlukan unsur hara. Apabila komponen
tersebut dalam keadaan cukup dan seimbang maka proses pembelahan
sel akan berlangsung cepat dan pertumbuhan tanaman dapat
ditingkatkan. Selain unsur hara, air kelapa juga mengandung auksin,
giberelin, dan sitokinin (Savitri, 2005). Menurut Pamungkas et al
(2009) kandungan auksin dan sitokinin yang terdapat dalam air kelapa
mempunyai peranan penting dalam proses pembelahan sel sehingga
membantu pembentukan tunas dan pemanjangan batang. Campbell
(2003) menyatakan bahwa pemberian giberelin dapat meningkatkan
pertambahan tinggi tanaman dan merangsang pemanjangan batang dan
pembelahan sel. Manuel dan Rachmat (2017) menyatakan bahwa
campuran air kelapa dan Bacillus sp. meningkatkan pertambahan
panjang batang karena Bacillus sp. meningkatkan unsur hara yang
berguna untuk pertumbuhan tanaman.
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Hal ini menunjukkan bahwa penyiraman air kelapa dapat mencukupi
kebutuhan hara tanaman dan adanya zat pengatur tumbuh yang
terkandung dalam air kelapa muda dapat mendukung proses
metabolisme tanaman dan memberikan pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan maupun perkembangan tanaman. Bey et al, (2006)
menyatakan bahwa air kelapa muda merupakan suatu cairan yang
mengandung unsur hara dan ZPT sehingga dapat menstimulasi
perkecambahan dan pertumbuhan. Salah satu unsur yang terdapat
dalam air kelapa adalah nitrogen. Nitrogen berfungsi sebagai
komponen penyusun asam amino yang akan membentuk enzim dan
hormon. Enzim dan hormon berfungsi sebagai pengatur dalam
metabolisme.

Perlakuan P7 (350 ml air kelapa + 1 ml B. substilis B1) memiliki hasil
terendah yaitu 23,44 cm. Hal ini disebabkan karena tanaman kelebihan
unsur hara tambahan dan hormon-hormon yang terkandung pada air
kelapa, sehingga perlakuan P7 menyebabkan tanaman terganggu
pertumbuhannya. Menurut Pamungkas et al. (2009) hal ini bisa terjadi
karena hormon auksin akan meningkatkan pertumbuhan sampai pada
konsentrasi yang optimal. Apabila konsentrasi yang diberikan melebihi
konsentrasi optimal maka akan menggangu metabolisme dan
perkembangan tumbuhan sehingga dapat menurunkan pertumbuhan.
Prihmantoro (2007) menyatakan bahwa pemilihan konsentrasi ZPT
yang tepat perlu diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang baik.
Apabila diberikan dalam konsentrasi yang tepat, maka proses fisiologis
tanaman akan berjalan dengan baik dan akan memacu pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Sebaliknya jika diberikan dalam
konsentrasi yang tinggi dari yang dibutuhkan tanaman maka akan
menghambat dan menurunkan laju proses metabolisme tanaman.
Menurut Kosasih dan Heryati (2006) penambahan unsur hara yang
berlebihan melalui pemupukkan dapat bersifat racun maupun
mengakibatkan ketersediaan unsur Zn, Fe dan Cu berkurang serta
mempersulit penyerapan unsur Mn sehingga pertumbuhan tanaman
terhambat.

Pertambahan tinggi tanaman caisin selama pertumbuhan ditunjukan
pada Gambar 1.

Gambar 1 menjelaskan bahwa aplikasi air kelapa yang diperkaya B.
substilis B1 meningkatkan pertumbuhan. Tanaman yang tidak
diberikan perlakuan (PO, kontrol) memiliki hasil yang lebih rendah,
karena tidak mendapat unsur hara tambahan dan hormon-hormon yan
terkandung pada air kelapa. Perlakuan P7 memberikan hasil yang
rendah, lebih rendah dari PO (kontrol), disebabkan karena tanaman
kelebihan unsur hara tambahan dan hormon-hormon yang terkandung
pada air kelapa.
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman caisin (Brassica
chinenchis L.) pada umur 7-28 HST.

Pertumbuhan tinggi tanaman disebabkan oleh aktivitas meristem
apikal. Kelancaran dari aktivitas meristem apikal sangat tergantung
terhadap ketersediaan karbohidrat yang diperoleh dari hasil
fotosintesis dalam menghasilkan karbohidrat untuk proses
pembelahan sel (Sulistyowati, 2011). Nyakpa et al. (1988) menyatakan
bahwa kebutuhan tanaman untuk unsur hara K cukup tinggi, kalium (K)
merupakan unsur pengangkut di dalam tanaman yang ditranslokasikan
ke jaringan maristematik untuk kebutuhan tanaman. Kalium terkumpul
pada titik tumbuh dan berperan mengaktifkan enzim-enzim serta
proses fotosintesis sehingga pertumbuhan tanaman akan menjadi lebih
baik pertumbuhannya.

Luas Daun

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa yang diperkaya B.
substilis B1 tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun. Gardner et al.
(1991) mengatakan bahwa ukuran, luas dan jumlah daun dipengaruhi
oleh genotip dan lingkungan, yang mempunyai pengaruh nyata
terhadap laju pertumbuhan daun. Lakitan (2011) menambahkan bahwa
umur tanaman berpengaruh terhadap pertambahan daun dan stadia
perkembangan daun yang akan mempengaruhi laju fotosintesis.
Kemungkinan lain adalah perbedaan volume air kelapa tidak cukup
menimbulkan perbedaan terhadap luas daun, karena kandungan unsur
haranya masih dalam kadar yang rendah.

Jumlah Daun

Pertambahan jumlah daun tanaman caisin selama pertumbuhan
ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik rerata jumlah daun tanaman caisin (Brassica
chinenchis L.) pada umur 7-28 HST.

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa yang diperkaya
B. substilis B1 tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah daun lebih dipengaruhi oleh faktor
genetik. Kemungkinan lain adalah perbedaan volume air kelapa tidak
cukup menimbulkan perbedaan pada jumlah daun, karena kandungan
unsur hara dalam air kelapa masih dalam kadar yang rendah. Menurut
Wulandari (2013) jumlah dan ukuran daun dipengaruhi oleh faktor
genotip. Menurut Poerwowidodo (1992) pertumbuhan daun tanaman
lebih dipengaruhi oleh faktor genetik, pada fase tertentu akan mucul
nodus tempat tumbuh daun yang akan mempengaruhi jumlah daun.

Kandungan Klorofil

Pertambahan kandungan klorofil tanaman caisin selama pertumbuhan
ditunjukan oleh Gambar 3.

PO P1L P2 P3 P4 P5 P6 P7

EUmur 7 HST ®Umur 28 HST

50
40
3
2
1

o O o o

Gambar 3. Grafik rerata kandungan klorofil tanaman caisin (Brassica
chinenchis L.) pada umur 7 dan 28 HST.

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa yang diperkaya B.
substilis B1 tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil. Hal
ini disebabkan oleh intensitas cahaya (1.496,75 Cd pada pagi hari, 2.242
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Cd pada siang hari, dan 916,75 Cd pada sore hari) yang tinggi pada
screen house yang mengakibatkan suhu tinggi (26,3°C pada pagi hari,
36,3 °C pada siang hari, dan 27,1 °C pada sore hari). Tingginya intensitas
matahari juga menyebabkan kerusakan pada stomata yang berdampak
pada penurunan laju fotosintesis. Suhu tinggi menyebabkan gangguan
pada struktur dan fungsi kloroplas dan penurunan kandungan klorofil
dalam daun gandum (Brestic et al, 2016). Haworth et al. (2018)
melaporkan pada tanaman Olea europaa penurunan kandungan klorofil
dan konduktivitas stomata menyebabkan penurunan laju fotosintesis
hingga 69% dan berdampak pada penurunan hasil dan biomassa (Ram
etal., 2017).

Gambar 3 menunjukkan bahwa kandungan klorofil pada tanaman
berumur 28 HST lebih rendah dari tanaman umur 7 HST pada semua
perlakuan. Turunnya kandungan klorofil tersebut disebabkan karena
umur tanaman atau senesen. Menurut Prihatmanti & Nurhayati (2004)
kloroplas merupakan organel yang pertama Kkali terdegradasi,
kemudian diikuti oleh degradasi membran sitoplasma. Tingginya
penyerapan sinar ultraviolet dari sinar matahari akan merusak klorofil
dan membuat terhambatnya proses fotosintesis (fotoinhibisi) (Pulz,
2001). Arrohmah (2007) juga mengemukakan bahwa klorofil bersifat
labil terhadap cahaya, suhu dan oksigen sehingga mudah terdegradasi
menjadi molekul-molekul turunannya. Proses awal degradasi klorofil
adalah hilangnya magnesium dari molekul pusat atau hilangnya rantai
ekor fitol.

Bobot Segar Tanaman

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa yang diperkaya B.
substilis B1 tidak berpengaruh terhadap bobot segar tanaman. Hal ini
diduga karena kebutuhan tanaman akan unsur hara makro dan mikro
tidak terpenuhi. Kemungkinan lain perbedaan volume air kelapa tidak
cukup menimbulkan perbedaan terhadap bobot segar tanaman, karena
kandungan unsur haranya masih dalam kadar yang rendah. Harjadi
(2007) mengatakan bahwa ketersediaan unsur hara berperan penting
sebagai sumber energi sehingga tingkat kecukupan hara berperan
dalam memengaruhi biomassa dari suatu tanaman. Menurut Tjionger
(2006) faktor ketersediaan unsur hara dapat berpengaruh pada
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga berpengaruh pada
berat segar. Semakin besar biomassa suatu tanaman, maka kandungan
hara dalam tanah yang terserap oleh tanaman juga besar. Biomassa
akar merupakan akumulasi fotosintat yang berada diakar.

Junita et al. (2002) menyatakan bahwa semakin baik (optimal) hara
yang terjerap oleh tanaman, maka ketersediaan bahan utama dalam
proses fotosintesis akan semakin baik pula. Proses fotosintesis yang
berlangsung dengan baik akan memacu penimbunan asimilat pada
tubuh tanaman dan hal tersebut tentu akan berpengaruh terhadap
peningkatan bobot segar tanaman.

Sci.Line. Vol.1, No.1, March 2021, page: 046-059 | 54



ﬂri etal, 2021

Bobot Kering Tanaman

Tabel 2 menunjukkan bahwa bobot kering tanaman dipengaruhi oleh
perlakuan pemberian air kelapa yang diperkaya B. substilis B1l.
Perlakuan P3 dan P4 berbeda nyata dengan P6. Sedangkan P1, P2 dan
P6 berbeda dengan P7. Kontrol (P0) tidak berbeda dengan perlakuan
lain karena memiliki notasi yang sama dengan perlakuan lainnya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh dalam
meningkatkan bobot kering tanaman tetapi tidak lebih baik dari PO
(kontrol). Hal ini diduga karena kandungan hara N, P, dan K pada
perlakuan masih dalam kadar yang rendah dan tidak seimbang.
Keseimbangan nutrisi yang terganggu ini akan mengurangi
ketersediaan nutrisi yang lain. Menurut Wahyudi (2009), peningkatan
berat kering tanaman dikontrol oleh kemampuan tanah dalam
menyuplai unsur N ke daerah rhizosfer untuk diabsorpsi oleh tanaman.
Ketersediaan N di tanah sangat memengaruhi serapan tanaman
terhadap P ataupun sebaliknya di mana ketersedian P di tanah akan
memengaruhi serapan tanaman terhadap N. Nitrogen akan
meningkatkar pertumbuhan dan perkembangan akar sehingga
tanaman mampu menyerap P lebih efektif dan N juga merupakan
penyusun utama enzim phosphatase yang terlibat dalam proses
mineralisasi P di tanah (Wang et al, 2007; Homer, 2008). Unsur hara K
dan P juga memiliki sifat saling ketergantungan di dalam tanaman.
Unsur K berfungsi sebagai media transportasi yang membawa hara-
hara dari akar termasuk hara P ke daun dan mentranslokasi asimilat
dari daun ke seluruh jaringan tanaman. Kurangnya hara K dalam
tanaman dapat menghambat proses transportasi asimilat dalam
tanaman. Oleh karena itu, agar proses transportasi unsur hara maupun
asimilat dalam tanaman dapat berlangsung optimal maka unsur K
dalam tanaman harus optimal (Taufig, 2002).

Menurut Zulfita et al. (2005) unsur P berfungsi dalam pembelahan sel
aktif di daerah meristematik pucuk dan akar sehingga tinggi tanaman
dan diameter batang meningkat dan terjadi peningkatan berat kering
tanaman. Berdasarkan penelitian Sarif et al. (2015), meningkatnya
bobot kering tanaman berkaitan dengan metabolisme tanaman atau
adanya kondisi pertumbuhan tanaman yang lebih baik bagi
berlangsungnya aktivitas metabolisme tanaman seperti fotosintesis.
Semakin besar berat kering semakian efisien proses fotosintesis yang
terjadi serta produktivitas dan perkembangan sel-sel jaringan semakin
tinggi dan cepat, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.

Prayudyaningsih & Tikupadang (2008) menyatakan bahwa bobot
kering merupakan indikasi keberhasilan pertumbuhan tanaman,
karena bobot kering merupakan petunjuk adanya hasil fotosintesis
bersih yang dapat diendapkan setelah kadar airnya dikeringkan. Bobot
kering menunjukkan kemampuan tanaman dalam mengambil unsur
hara dari media tanam untuk menunjang pertumbuhannya.
Meningkatnya bobot kering tanaman berkaitan dengan metabolisme
tanaman atau adanya kondisi pertumbuhan tanaman yang lebih baik
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bagi berlangsungnya aktifitas metabolisme tanaman seperti
fotosintesis.

Bobot Segar Akar

Tabel 2 menunjukkan bahwa bobot segar akar dipengaruhi oleh
perlakuan pemberian air kelapa yang diperkaya B. substilis B1. Hasil P3,
P4 dan P7 berbeda nyata dengan P6. Kontrol (P0) tidak berbeda dengan
perlakuan lain karena memiliki notasi yang sama dengan perlakuan
lainnya. Hal ini diduga karena penambahan kandungan unsur hara dari
air kelapa masih tergolong rendah sehingga belum mampu
meningkatkan pertumbuhan akar.

Menurut Havlin et al, (2005), ketersediaan unsur hara sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. Terutama
unsur hara N, P, dan K yang memiliki fungsi utama untuk
perkembangan vegetatif tanaman. Menurut Wahyudi (2009),
peningkatan serapan N tanaman ada keterkaitannya dengan perbaikan
perkembangan akar tanaman, peningkatan bobot kering tanaman, dan
peningkatan ketersediaan N tanah.

Menurut Subhan et al. (2009), unsur P berperan untuk perkembangan
akar dan pertumbuhan awal akar tanaman. Menurut Moekasan &
Prabaningrum (2011) dengan pemberian fosfat (P) yang cukup,
perakaran tanaman akan bertambah banyak dan panjang, sehingga
akan meningkatkan keefektifan penyerapan unsur hara. Berdasarkan
hasil penelitian Mairusmianti (2011), untuk dapat tumbuh dengan baik,
tanaman harus mempunyai akar dan sistem “perakaran yang cukup luas
dan dalam untuk memperoleh hara dan air sesuai kebutuhan
pertumbuhan tanaman.

Bobot Kering Akar

Hasil analisis menunjukan bahwa bobot kering akar dipengaruhi oleh
perlakuan pemberian air kelapa yang diperkaya B. substilis B1. P3 dan
P4 berbeda nyata dengan P6. P1 dan P2 berbeda nyata dengan P7. P7
berbeda nyata dengan P6. Kontrol (P0) tidak berbeda dengan perlakuan
lain, dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan notasi yang sama. Hal
ini selaras dengan hasil bobot kering tanaman yang berpengaruh dalam
meningkatkan bobot kering tanaman tetapi tidak lebih baik dari PO
(kontrol). Ini disebabkan karena kandungan unsur hara masih dalam
kadar yang rendah sehingga perkembangan akar tidak maksimal.
Munawar (2011) mengatakan bahwa ketersediaan hara dalam jumlah
cukup dan optimal juga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangn tanaman sehingga menghasilkan produksi sesuai dengan
potensinya. Harjadi (2002) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman
ditunjukkan dengan penambahan ukuran bobot Kkering yang
mencerminkan bertambahnya protoplasma karena ukuran maupun
jumlah sel bertambah. Budiman (2004) juga menambahkan bahwa
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tersedianya unsur hara yang cukup pada saat pertumbuhan
menyebabkan metabolisme tanaman akan lebih aktif sehingga proses
pemanjangan, pembelahan dan diferensiasi sel akan lebih baik.

KESIMPULAN Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Air kelapa
yang diperkaya B. substilis B1 berpengaruh terhadap tinggi tanaman.
Pemberian 50 ml air kelapa + 1 ml B. substilis B1 (P1) lebih
direkomendasikan karena memberikan hasil tertinggi pada tinggi
tanaman. 2) Air kelapa yang diperkaya B. substilis B1 berpengaruh pada
bobot kering tanaman, bobot basah akar, dan bobot kering akar, tetapi
tidak lebih baik dari PO (kontrol).

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aplikasi air kelapa + 1
ml B. substilis B1 pada jenis tanah lain dan varietas caisin lain.
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